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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah

dijelaskan di bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Rasio free cash flow to total assets tidak berpengaruh terhadap

kebijakan utang pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia.

Hal ini ditunjukkan dengan koefisien regresi sebesar -0,002 dan nilai

t-hitung negatif sebesar 0,460 dengan signifikansi sebesar 0,646.

Apabila dibandingkan dengan tingkat signifikansi yang diharapkan

yaitu 0,05 berarti signifikansi t-hitung lebih besar daripada tingkat

signifikansi yang diharapkan (0,646>0,05)

2. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kebijakan utang

pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Hal ini

ditunjukkan dengan koefisien regresi sebesar 0,072 dan nilai t-hitung

sebesar 1,094 dengan signifikansi sebesar 0,275. Apabila dibandingkan

dengan tingkat signifikansi yang diharapkan yaitu 0,05 berarti

signifikansi t-hitung lebih besar daripada tingkat signifikansi yang

diharapkan (0,275>0,05)

3. Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan

terhadap kebijakan utang pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek

Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien regresi sebesar 0,065
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dan nilai t-hitung sebesar 4,630 dengan signifikansi sebesar 0,000.

Apabila dibandingkan dengan tingkat signifikansi yang diharapkan

yaitu 0,05 berarti signifikansi t-hitung lebih kecil daripada tingkat

signifikansi yang diharapkan (0,000<0,05)

4. Hasil pengujian secara simultan atau uji F menunjukkan bahwa rasio

free cash flow to tatal assets, kepemilikan institusional, dan ukuran

perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap kebijakan utang

perusahaan. Hasil uji koefisien determinasi dengan nilai Adjusted R2

menunjukkan bahwa variabel rasio free cash flow to total assets,

kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan memengaruhi

kebijakan utang perusahaan sebesar 13,5%, sedangkan sisanya 86,5%

dijelaskan oleh variabel di luar model.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya sebagai

berikut:

1. Penelitian ini hanya menggunakan satu jenis industri yaitu perusahaan

manufaktur dan hanya menggunakan tiga tahun penelitian dari tahun

2008 sampai dengan tahun 2010 sehingga hasil dari penelitian ini

belum dapat digeneralisasi untuk semua jenis industri yang ada.

2. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen yaitu rasio

free cash flow to total assets, kepemilikan institusional, dan ukuran

perusahaan yang dipertimbangkan dapat mempengaruhi kebijakan
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utang perusahaan. Padahal masih banyak faktor lain yang dapat

mempengaruhi kebijakan utang perusahaan.

C. Saran

1. Penelitian selanjutnya perlu untuk menambah atau mengganti dengan

variabel-variabel lain yang dimungkinkan berpengaruh terhadap

kebijakan utang seperti kepemilikan manajerial, struktur aset,

profitabilitas, kebijakan dividen, serta risiko bisnis.

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode penelitian lain

seperti moderasi dan mediasi.
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